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Abstract: Initial observations at IAIN Kerinci's Ma'had showed that many educators still
struggle to master the material and apply effective learning methods. The purpose of this
study is to analyse the contribution of Mudir Ma'had IAIN Kerinci in developing the
competence of teaching staff through training and mastery of learning materials, and
provide recommendations that can be applied in improving the quality of education in
Ma'had IAIN Kerinci. This research uses a field research method (field reseach). The
research was conducted at Ma'had IAIN Kerinci. This study proposes several
recommendations: First, Mudir needs to develop a sustainable and measurable training
program. Second, involving the teaching staff in the training design process is very
important so that the program is more relevant and by their needs. Third, Mudir needs to
conduct regular evaluations to measure the effectiveness of the training and its impact on
the learning process in Ma'had. With a systematic and relevant training program, involving
educators in the design process, Mudir can create an environment that supports continuous
professional development. This study emphasizes the need for regular evaluation to
measure the effectiveness of training and its impact on teaching practices.

Keywords: competency development; Mudir Ma'had; training program.

Abstrak: Observasi awal di Ma'had IAIN Kerinci menunjukkan bahwa banyak tenaga
pendidik masih mengalami kesulitan dalam menguasai materi dan menerapkan metode
pembelajaran yang efektif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi
Mudir Ma'had IAIN Kerinci dalam pengembangan kompetensi tenaga pendidik melalui
pelatihan dan penguasaan materi pembelajaran dan memberikan rekomendasi yang dapat
diterapkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Ma'had IAIN Kerinci. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian lapangan (field reseach). Penelitian dilaksanakan di
Ma'had IAIN Kerinci. Penelitian ini mengajukan beberapa rekomendasi: Pertama, penting
bagi Mudir untuk menyusun program pelatihan yang berkelanjutan dan terukur. Kedua,
melibatkan tenaga pendidik dalam proses perancangan pelatihan sangat penting agar
program yang disusun lebih relevan dan sesuai dengan kebutuhan mereka. Ketiga, Mudir
perlu melakukan evaluasi secara berkala untuk mengukur efektivitas pelatihan dan
dampaknya terhadap proses pembelajaran di Ma’had. Dengan program pelatihan yang
sistematis dan relevan, melibatkan tenaga pendidik dalam proses perancangannya, Mudir
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan profesional yang
berkelanjutan. Penelitian ini menekankan perlunya evaluasi yang berkala untuk mengukur
efektivitas pelatihan dan dampaknya terhadap praktik mengajar.

Kata kunci: Mudir Ma’had; pengembangan kompetensi; program pelatihan.
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PENDAHULUAN
Dalam era globalisasi dan
kemajuan teknologi informasi, dunia

pendidikan mengalami transformasi yang
signifikan (Thana & Hanipah, 2023).
Salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pendidikan adalah
kompetensi tenaga pendidik (Sulastri et
al., 2020). Kompetensi yang tinggi akan
menghasilkan proses belajar mengajar
yang efektif (Yulianto et al., 2024), yang
pada akhirnya akan meningkatkan hasil
belajar mahasiswa. Dalam konteks ini,
peran pemimpin lembaga pendidikan
menjadi sangat penting, karena mereka
memiliki tanggung jawab tidak hanya
pada aspek administratif, tetapi juga
sebagai penggerak dalam pengembangan
sumber daya manusia (Triarsuci et al.,
2024).

Salah satu lembaga pendidikan

tinggi yang secara aktif berupaya
meningkatkan kompetensi tenaga
pendidiknya adalah Mahad IAIN

Kerinci. Sebagai unit di bawah perguruan
tinggi, Ma’had ini memiliki fungsi ganda,
yakni sebagai lembaga pendidikan formal
dan lembaga pendidikan agama yang
mengintegrasikan  ilmu  pengetahuan
dengan nilai-nilai keislaman. Oleh karena
itu, pengembangan kompetensi tenaga
pendidik di Ma'had IAIN Kerinci menjadi
isu yang sangat penting untuk diteliti.
Observasi awal menunjukkan
bahwa Mudir Ma’had IAIN Kerinci telah
melakukan berbagai upaya strategis
dalam meningkatkan kapasitas tenaga
pendidik.  Berbagai pelatihan dan
bimbingan telah dilaksanakan, tidak
hanya untuk meningkatkan penguasaan
materi pembelajaran, tetapi juga untuk
memperkuat metode, teknik, dan strategi
pembelajaran yang relevan. Pendekatan
ini mencerminkan  kesadaran akan
pentingnya kemampuan pedagogis yang
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memadai dalam  mencapai
pendidikan yang berkualitas.

Dalam konteks pendidikan tinggi
berbasis Islam, pengembangan kompe-
tensi tenaga pendidik harus dilakukan
secara komprehensif (Qurtubi et al.,
2023). Tenaga pendidik dituntut tidak
hanya untuk menguasai materi, tetapi
juga harus mampu mentransformasikan
ilmu tersebut secara efektif dan efisien
(Akbar et al., 2023; Ismunandar &
Kurnia, 2023). Namun sehebat apapun
kurikulum yang dirancang, tidak akan
cukup tanpa didukung oleh kompetensi
profesional guru yang memadai (Neolaka
& Fitria, 2024). Oleh karena itu, peran
Mudir sebagai pemimpin sangat strategis
dalam menggerakkan program pening-
katan kompetensi pendidik. Menariknya,
pelatihan yang dilakukan oleh Mudir
Ma’had TAIN Kerinci tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga melibatkan
praktik langsung di lapangan. Pendekatan
ini penting karena pembelajaran yang
efektif harus mencakup pengalaman
praktis yang mendalam, sehingga tenaga
pendidik dapat lebih siap menghadapi
tantangan nyata dalam proses belajar
mengajar.  Penelitian ini  bertujuan
menggali  lebih dalam  bagaimana
pelatihan tersebut dilaksanakan serta
dampaknya  terhadap  peningkatan
kompetensi tenaga pendidik.

Penguasaan materi juga menjadi
tantangan tersendiri bagi para pendidik di
Mahad IAIN  Kerinci. Dinamika
kurikulum dan tuntutan untuk terus
mengikuti perkembangan ilmu penge-
tahuan menuntut pendidik untuk terus
mengembangkan diri (Santika et al.,
2022). Mudir memiliki peran penting
dalam memastikan ketersediaan sumber
daya pendidikan yang memadai, sehingga
tenaga pendidik dapat terus meningkat-
kan kompetensinya.

Selain itu, pengembangan kompe-

tujuan
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tensi pendidik di pendidikan tinggi juga
harus mempertimbangkan kebutuhan
mahasiswa yang semakin beragam
(Pramudiyanto et al., 2024). Komplek-
sitas dunia kerja dan dinamika
kompetensi yang terus berubah menuntut
tenaga pendidik agar lebih adaptif dan
responsif (Wismanto & Ulumuddin,
2024). Oleh karena itu, pengembangan
kompetensi tidak hanya berorientasi pada
penguasaan materi, tetapi juga pada
penguatan kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif mahasiswa.

Sayangnya kajian akademik yang
secara  khusus  membahas  peran
pemimpin lembaga seperti Mudir dalam
pengembangan kompetensi pendidik di
lingkungan Ma’had atau pesantren
kampus masih terbatas. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih  menitik-
beratkan pada aspek kurikulum atau
kebijakan, tanpa memberi perhatian yang
memadai  terhadap pelaku utama
implementasi kebijakan tersebut, yaitu
tenaga pendidik. Dengan mempertim-
bangkan berbagai aspek tersebut,
penelitian ini berfokus pada kontribusi

Mudir Ma'had IAIN Kerinci dalam
pengembangan  kompetensi  tenaga
pendidik ~ melalui  pelatihan  dan

peningkatan penguasaan materi pem-
belajaran. Diharapkan hasil kajian ini
tidak hanya memberikan gambaran
praktik terbaik dalam pengembangan
SDM pendidikan di Ma’had, tetapi juga
dapat dijadikan rujukan oleh lembaga
pendidikan tinggi lainnya dalam upaya
meningkatkan kualitas pendidikannya,
khususnya dalam konteks pendidikan
Islam di Indonesia.

METODE
Penelitian ~ ini  menggunakan
metode penelitian lapangan  (field
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research), yang Dberarti dilakukan
langsung di lingkungan masyarakat atau
lembaga tertentu, seperti lembaga
pemerintah, organisasi kemasyarakatan,
perusahaan, atau rumah tangga.
Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara langsung dan observasi untuk
memperoleh informasi yang akurat.
Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  pendekatan
kualitatif, =~ yang  bertujuan  untuk
memahami kondisi objek penelitian
secara alami dan mendalam. Pendekatan
ini menekankan pada data yang bersifat
faktual dan mendalam, bukan hanya data
yang tampak atau terucap, tetapi juga
yang mengandung makna tersembunyi.
Peneliti sendiri menjadi instrumen utama
dalam pengumpulan dan analisis data.

Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan  kontribusi ~ Mudir
Ma'had IAIN Kerinci dalam
mengembangkan kompetensi  tenaga
pendidik ~ melalui  pelatihan  dan

penguasaan materi pembelajaran. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari dua sumber, yakni sumber
data primer dan sekunder. Penelitian
dilaksanakan di Ma'had IAIN Kerinci,
dengan menggunakan beberapa metode
pengumpulan data yang relevan dan
valid, antara lain observasi, wawancara
(interview), dan dokumentasi, untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang
telah diajukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mudir Mahad 1AIN Kerinci
memegang peran yang sangat penting
dalam pengembangan kompetensi tenaga
pendidik. Dalam konteks pendidikan
peran pimpinan seperti Mudir menjadi
kunci untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung peningkatan
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kualitas pengajaran. Menurut UU No. 14
Tahun 2005, kompetensi guru mencakup
empat  aspek, vyaitu  pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Oleh
karena itu Mudir perlu memiliki
pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana  cara = mengembangkan
kompetensi tersebut melalui kebijakan
dan praktik di Ma'had.

Salah satu cara Mudir dapat
meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik adalah dengan menyelenggara-
kan program pelatihan yang terencana.
Dalam konteks ini, Mudir dapat berfungsi
sebagai penggerak yang mendorong
tenaga pendidik untuk  mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional
yang akan meningkatkan kompetensi
mereka. Pelatihan yang dirancang dengan
baik akan membantu tenaga pendidik
dalam mengembangkan keahlian meng-
ajar mereka.

Lebih lanjut, Mudir juga dapat
menciptakan budaya pembelajaran di
Mahad yang menekankan pentingnya
pengembangan diri. Menurut teori belajar
sosial oleh Albert Bandura, individu
belajar tidak hanya melalui pengalaman
langsung, tetapi juga melalui observasi
terhadap orang lain (Bandura, 1977).
Dengan memfasilitasi kesempatan bagi
tenaga pendidik untuk saling berbagi
pengalaman dan belajar dari satu sama
lain, Mudir dapat  memperkuat
kompetensi mereka secara kolektif. Ini
akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi pengembangan profesi
tenaga pendidik.

Di samping itu Mudir
memastikan bahwa kebijakan yang
diambil mendukung pengembangan
kompetensi tenaga pendidik secara
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan
pandangan  bahwa  pengembangan
profesional harus menjadi proses yang
berkelanjutan, bukan hanya serangkaian

perlu
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kegiatan sekali saja (Apiyani et al., 2022).
Dengan menyediakan akses yang terus-
menerus terhadap sumber daya dan
pelatihan, Mudir dapat membantu tenaga
pendidik untuk tetap up-to-date dengan
perkembangan terbaru dalam pendidikan.
Ini penting untuk meningkatkan kualitas
pengajaran di Ma'had IAIN Kerinci.

Pelatihan yang terstruktur dan
sistematis sangat penting dalam
meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik (Novelti et al., 2024). Dalam hal
ini, Mudir perlu melakukan analisis
kebutuhan untuk memahami kekuatan
dan kelemahan tenaga pendidik di
Ma'had. Dengan informasi ini Mudir
dapat merancang program pelatihan yang
lebih  relevan dan efektif dalam
meningkatkan kompetensi yang
diperlukan. Selain itu penting bagi Mudir
untuk memperhatikan aspek metodologi
dalam pelatihan. Pelatihan yang hanya
bersifat ceramah atau teori tanpa praktik
langsung akan kurang efektif. Oleh
karena itu, pelatihan harus melibatkan
simulasi dan diskusi kelompok yang
memungkinkan tenaga pendidik untuk
langsung  menerapkan ilmu  yang
diperoleh.

Dari sisi evaluasi, penting bagi
Mudir untuk menilai efektivitas pelatihan
yang telah dilaksanakan. Evaluasi perlu
dilakukan untuk menentukan dampak
pelatihan terhadap praktik mengajar
tenaga pendidik (Dacholfany et al.,
2023). Dengan menggunakan instrumen
evaluasi yang tepat, Mudir dapat
mengidentifikasi area yang perlu
ditingkatkan dan memperbaiki program
pelatihan ke depannya. Evaluasi juga
dapat memberikan umpan balik yang
berguna untuk pengembangan program
pelatihan di masa mendatang.

Pelatihan yang terstruktur juga
harus mencakup aspek pengembangan
diri tenaga pendidik (Munir & Novita,
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2023). Dengan memberikan pelatihan
yang holistik, Mudir dapat membantu
tenaga pendidik untuk menjadi lebih
percaya diri dan kompeten dalam
mengelola kelas, sehingga menghasilkan
pengalaman belajar yang lebih baik bagi
mahasiswa. Penguasaan materi pem-
belajaran yang mendalam merupakan
faktor kunci dalam keberhasilan proses
belajar mengajar (Musanna & Basiran,
2023). Oleh karena itu, pelatihan yang
diselenggarakan di  Ma'had  harus
mencakup semua aspek tersebut agar
tenaga pendidik dapat menguasai materi
secara menyeluruh.

Selain itu penguasaan metode
pembelajaran yang beragam juga sangat
penting. Dalam konteks ini, tenaga
pendidik perlu memiliki keterampilan
untuk menggunakan berbagai metode
pengajaran  yang  sesuai  dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.
Pelatihan yang mengajarkan berbagai
metode pengajaran dapat membantu guru
untuk lebih adaptif dalam menghadapi
keragaman siswa. Lebih jauh pelatihan
harus mendorong tenaga pendidik untuk
menerapkan pendekatan pembelajaran
aktif. Dengan melatih tenaga pendidik

untuk menggunakan teknik seperti
diskusi kelompok, studi kasus, dan
proyek, Mudir dapat meningkatkan

kualitas pengajaran di Ma'had. Hal ini
akan berdampak positif pada keterlibatan
dan motivasi siswa dalam belajar.

Akhirnya, Mudir juga perlu
memastikan bahwa pelatihan yang
diselenggarakan berfokus pada
pengembangan keterampilan praktis.

Hasil penelitian Arsad et al. (2025)
mengemukakan  bahwa  penguasaan
keterampilan praktis oleh tenaga pendidik
berbanding lurus dengan keberhasilan
mereka dalam mengelola kelas. Oleh
karena itu, pelatihan harus mencakup
elemen  praktik  langsung  yang
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memungkinkan tenaga pendidik untuk
mencoba teknik pengajaran baru dan
menerima umpan balik dari sesama guru
dan pengajar lainnya.

Meskipun terdapat upaya untuk
meningkatkan kompetensi, observasi
awal menunjukkan bahwa banyak tenaga
pendidik masih menghadapi tantangan
dalam menguasai materi dan menerapkan
metode pembelajaran yang efektif.
Dzulkurnain et al. (2024) mengindikasi-
kan bahwa banyak guru mengalami
kesulitan dalam menerapkan metode
pembelajaran inovatif. Hal ini menunjuk-
kan bahwa meskipun pelatihan telah
dilakukan, ada faktor lain yang
mempengaruhi kemampuan guru dalam
mengimplementasikan apa yang telah
mereka pelajari. Tenaga pendidik
seringkali terjebak dalam rutinitas sehari-
hari, sehingga sulit untuk menemukan
waktu untuk  mengikuti  pelatihan
tambahan. Mudir perlu mempertimbang-
kan penyusunan jadwal pelatihan yang
fleksibel untuk membantu tenaga
pendidik agar dapat mengikuti tanpa
mengganggu jadwal mengajar mereka.

Tantangan lainnya adalah rendah-
nya motivasi tenaga pendidik untuk
mengikuti pelatihan (Ahmed etal., 2021).
Mudir perlu menciptakan lingkungan
yang men-dukung dan memotivasi tenaga
pendidik untuk aktif berpartisipasi dalam
program pengembangan profesional. Hal
ini bisa dilakukan dengan memberikan
penghargaan atau pengakuan terhadap
guru yang aktif mengikuti pelatihan.
Mudir ~ perlu  menyadari  bahwa
keberhasilan pelatihan tidak hanya
tergantung pada isi materi, tetapi juga
pada bagaimana pelatihan tersebut
disampaikan. Oleh karena itu, penting
bagi Mudir untuk memilih fasilitator
pelatihan yang tidak hanya ahli dalam
materi, tetapi juga memiliki keterampilan
pedagogik yang baik untuk membuat
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pelatihan  menjadi  menarik  dan
bermanfaat bagi tenaga pendidik.

Dalam konteks Ma'had, tahapan
analisis dapat mencakup identifikasi
kebutuhan pengembangan kompetensi
tenaga pendidik, misalnya dalam bidang
pedagogi atau teknologi pendidikan.
Dengan menggunakan pendekatan ini,
Mudir Ma'had IAIN Kerinci dapat
memastikan bahwa program pelatihan
yang disusun berfokus pada hal-hal yang
benar-benar dibutuhkan oleh tenaga
pendidik. Tahap desain dan pengem-
bangan dalam model ADDIE berfungsi
untuk merancang struktur dan materi
pelatihan secara rinci. Setelah desain
selesai, tahap pengembangan melibatkan
produksi materi ajar dan sumber daya
pendukung, seperti modul, video
pembelajaran, dan alat evaluasi. Dalam
konteks Ma'had, Mudir perlu memastikan
bahwa materi pelatihan yang dikembang-
kan tidak hanya berbasis pada teori, tetapi
juga relevan dengan kebutuhan praktis
para tenaga pendidik. Hal ini bertujuan
agar para pendidik dapat langsung
mengaplikasikan hasil pelatihan dalam
praktik mengajarnya.

Tahap terakhir yaitu implemen-
tasi dan evaluasi, sangat penting untuk
menentukan sejauh  mana pelatihan
tersebut efektif dan berhasil mencapai
tujuannya. Evaluasi yang dilakukan
setelah pelatihan akan memberikan
informasi yang berguna mengenai
kekuatan dan kelemahan program
pelatihan yang telah dilaksanakan
(Salsabila & Fadli, 2023). Di Mahad
evaluasi tidak hanya bisa dilakukan
dengan cara mengukur pengetahuan yang
diperoleh, tetapi juga dengan mengamati
perubahan dalam keterampilan mengajar
dan sikap profesional tenaga pendidik.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, Mudir
dapat merancang program pelatihan
berikutnya yang lebih baik dan lebih tepat
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sasaran.

Lembaga pendidikan berperan
sentral dalam meningkatkan kualitas
tenaga pendidik melalui  program-
program pengembangan yang kompre-
hensif dan terencana. Pengembangan ini
tidak hanya berfokus pada peningkatan
keterampilan mengajar, tetapi juga
mencakup  peningkatan  pemahaman
terhadap perkembangan teori pendidikan
dan penerapannya dalam konteks yang
lebih luas. Oleh karena itu, lembaga
pendidikan harus menyediakan akses
ternadap pelatihan yang relevan dan
berbasis pada kebutuhan peserta didik
serta perubahan kurikulum yang berlaku
(Avivah & Rindaningsih, 2024).

Untuk itu penting bagi Mudir
Ma'had IAIN Kerinci untuk melakukan
kolaborasi dengan berbagai lembaga
pendidikan lain, seperti universitas atau
lembaga pelatihan profesional. Melalui
kolaborasi ini, Ma'had dapat memperoleh
akses ke kurikulum pelatihan yang lebih
up-to-date dan metodologi pengajaran
yang lebih efektif. Sebagai contoh
Mahad dapat bekerja sama dengan
universitas untuk mengadopsi teknologi
pendidikan terbaru, atau berkolaborasi
dengan lembaga pendidikan luar negeri
untuk mengembangkan kurikulum yang
lebih global dan sesuai dengan tren
pendidikan internasional.

Selain itu kolaborasi dengan
lembaga pendidikan lain juga dapat
memperluas  jaringan bagi tenaga
pendidik di Ma'had untuk mengikuti
pelatihan atau seminar yang lebih
beragam.  Pengembangan  kapasitas
tenaga pendidik melalui jaringan yang
lebih luas akan memperkaya pengalaman
mereka dan memberikan perspektif baru
dalam pendidikan. Ini sangat penting,
terutama dalam menghadapi tantangan
pendidikan yang terus berkembang.
Dengan meningkatkan akses kepada
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sumber daya yang lebih banyak dan
beragam, Mudir dapat memperkuat
kualitas pengajaran di Ma'had dan
memastikan bahwa para pendidik selalu
siap untuk mengadaptasi perubahan
dalam dunia pendidikan.

Penelitian mengenai pengem-
bangan kompetensi tenaga pendidik di
Ma'had  menjadi  sangat  penting
mengingat kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia. Berdasarkan data dari Badan
Akreditasi Nasional Pendidikan Tinggi
banyak program studi di Indonesia yang
masih  belum  memenuhi  standar
akreditasi yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan adanya kekurangan dalam
kualitas pengajaran, yang tidak hanya
berdampak pada mahasiswa, tetapi juga
pada kualitas pendidik itu sendiri. Oleh
karena itu, penelitian yang mengkaji
upaya  pengembangan kompetensi
pendidik di Ma'had akan memberikan
informasi yang penting mengenai aspek-
aspek yang perlu diperbaiki atau
ditingkatkan dalam program pelatihan
yang ada.

Selain itu hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan panduan
bagi Mudir dalam merancang kebijakan
dan strategi yang lebih efektif dalam
pengembangan tenaga pendidik. Kebi-
jakan pendidikan yang berbasis pada riset
akan lebih efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan, karena kebijakan
tersebut didasarkan pada data dan analisis
yang  objektif.  Penelitian  dapat
mengidentifikasi  kekurangan  dalam
program pelatihan yang ada dan memberi
rekomendasi yang lebih tepat untuk
mengatasinya. Selain itu, penelitian ini
dapat memberikan gambaran tentang
dampak positif atau negatif dari pelatihan
yang telah dilaksanakan, sehingga Mudir
dapat membuat keputusan yang lebih
bijak dalam perencanaan program
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pelatihan di masa mendatang.

Berdasarkan hasil penelitian ini
juga dapat disusun sebuah model
pengembangan tenaga pendidik yang
lebih adaptif dan sesuai dengan
kebutuhan Ma'had. Model pengem-
bangan yang adaptif memungkinkan
setiap lembaga pendidikan  untuk
merespon perubahan yang terjadi di dunia
pendidikan dengan cepat. Dengan
memahami kebutuhan tenaga pendidik di
Ma'had, Mudir dapat menciptakan
program pelatihan yang lebih relevan dan
berkualitas. Hal ini akan berdampak
langsung pada peningkatan kompetensi
tenaga pendidik, yang pada gilirannya
akan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran di Ma'had dan memberi
kontribusi positif terhadap pencapaian
tujuan pendidikan nasional.

Penelitian ini
beberapa rekomendasi
Mudir Mahad 1AIN Kerinci dalam
meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik di masa depan. Pertama, penting
bagi Mudir untuk menyusun program
pelatihan yang berkelanjutan dan terukur.
Program pelatihan ini harus disusun
dengan mempertimbangkan perkem-
bangan teknologi dan perubahan dalam
dunia pendidikan, serta kebutuhan
spesifik dari tenaga pendidik. Program
pelatihan yang berkelanjutan memung-
kinkan tenaga pendidik untuk terus
mengembangkan  keterampilan  dan
pengetahuan mereka sepanjang Karir
mereka (Rahmawati & Nurachadija,
2023). Pelatihan yang terukur juga akan
memudahkan evaluasi untuk mengetahui
apakah tujuan pelatihan telah tercapai.

Kedua, melibatkan tenaga
pendidik dalam proses perancangan
pelatihan sangat penting agar program
yang disusun lebih relevan dan sesuai
dengan kebutuhan mereka. Partisipasi
tenaga pendidik dalam merancang

mengajukan
penting bagi
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pelatihan  akan  menciptakan  rasa
kepemilikan dan meningkatkan komit-
men mereka untuk mengikuti program
tersebut. Pelibatan langsung tenaga
pendidik dalam perancangan program
pelatihan dapat memperbaiki hasil dan
relevansi pelatihan. Dengan demikian,
tenaga pendidik akan merasa lebih
dihargai dan lebih  siap  untuk
mengimplementasikan apa yang mereka
pelajari dalam praktik mengajar.

Ketiga, Mudir perlu melakukan
evaluasi secara berkala untuk mengukur
efektivitas pelatihan dan dampaknya
terhadap proses pembelajaran di Ma'had.
Evaluasi ini tidak hanya akan memberi
gambaran mengenai hasil pelatihan,
tetapi juga memberikan masukan yang
berguna untuk perbaikan di masa depan.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, Mudir
dapat merancang  langkah-langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas
pelatihan dan memastikan  bahwa
program pelatihan tersebut berkontribusi
secara langsung terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di Ma'had.

SIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa kontribusi Mudir Mahad IAIN
Kerinci dalam pengembangan komp-
etensi tenaga pendidik melalui pelatihan
dan penguasaan materi pembelajaran
sangat penting untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan menyusun
program pelatihan yang sistematis dan
relevan, serta melibatkan tenaga pendidik
dalam proses perancangannya, Mudir
dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung pengembangan profesional
yang berkelanjutan. Penelitian ini
menekankan perlunya evaluasi yang
berkala untuk mengukur efektivitas
pelatihan dan dampaknya terhadap
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praktik mengajar, sehingga dapat
memberikan rekomendasi yang lebih
tepat untuk perbaikan di masa depan.
Dengan  demikian, penelitian ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas
pendidikan di Ma'had IAIN Kerinci dan
memberikan  wawasan  baru  bagi
kebijakan pendidikan di Indonesia.
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